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- Jumlah Koperasi Produksi Tidak Aktif yang Dibantu Pemerintah adalah banyaknya koperasi
yang tidak aktif melakukan kegiatan dalam waktu 3 (tiga) tahun terakhir secara berturut-turut
mengadakan RAT (Rapat Anggota Tahunan) dan melakukan kegiatan usaha untuk melayani
anggota serta memiliki tujuan untuk membantu usaha para anggotanya dan dalam
melaksanakan kegiatannya tidak dibantu oleh pemerintah.

- Koperasi Produksi Tidak Aktif yang Dibantu Pemerintah adalah sebuah koperasi yang aktif
melakukan kegiatan dalam waktu 3 (tiga) tahun terakhir secara berturut-turut mengadakan
RAT (Rapat Anggota Tahunan) dan melakukan kegiatan usaha untuk melayani anggota serta
memiliki tujuan untuk membantu usaha para anggotanya dan dalam melaksanakan
kegiatannya tidak dibantu oleh pemerintah.

- Koperasi Produksi yang Tidak Aktif Dibantu Pemerintah adalah sebuah koperasi yang memiliki
tujuan untuk membantu usaha para anggotanya atau melakukan usaha secara bersama-sama
namun dalam melakukan kegiatannya tidak dibantu oleh pemerintah.

- Koperasi Produksi Tidak Aktif adalah koperasi produksi yang dalam waktu 3 (tiga) tahun terakhir
secara berturut-turut tidak mengadakan RAT (Rapat Anggota Tahunan) dan melakukan
kegiatan usaha untuk melayani anggota.

- Koperasi produksi adalah sebuah koperasi yang memiliki tujuan untuk membantu usaha para
anggotanya atau melakukan usaha secara bersama-sama. Terdapat berbagai macam bentuk
koperasi produksi, seperti koperasi produksi untuk para petani, peternak sapi, pengrajin, dan
sejenisnya.

- Koperasi Produksi adalah koperasi yang bergerak didalam kegiatan ekonomi pembuatan dan
penjualan barang-barang baik yang dilakukan oleh koperasi sebagai organisasi maupun
anggota-anggota koperasi.

- Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum
Koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan
usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan
budaya sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi.

- Produksi adalah suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai guna suatu benda
atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan.

- Produksi merupakan proses mengeluarkan hasil.

- Pemerintah adalah organisasi yang memiliki kekuasaan untuk membuat dan menerapkan
hukum serta undang-undang di wilayah tertentu.

RUJUKAN

- Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian

- Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor 25/Per/M.Kukm/Ix/2015 Tentang Revitalisasi Koperasi

- Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman Pengelolaan
Koperasi

RUMUS
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WALI DATA
Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro Kecil Menengah
UKURAN

Unit
UNIT

KEGUNAAN

Untuk mengetahui jumlah koperasi dibantu pemerintah yang tidak melaksanakan
Rapat Anggota dalam tiga tahun berturut-turut dan atau tidak melaksanakan kegiatan usaha

INTERPRETASI

Jumlah koperasi produksi tidak aktif yang dibantu pemerintah menunjukkan jumlah koperasi
dibantu pemerintah yang tidak melaksanakan Rapat Anggota dalam tiga tahun berturut-turut
dan atau tidak melaksanakan kegiatan usaha.

KETERANGAN

- Koperasi produksi/koperasi Produsen juga dapat diartikan sebagai koperasi
yang beranggotakan para pengusaha kecil menengah (UKM) dengan menjalankan
kegiatan pengadaan bahan baku & penolong untuk anggotanya. Atau dapat
disederhanakan definisinya mengenai koperasi produksi menjadi organisasi koperasi
yang menghasilkan/membuat/menciptakan barang, jasa ataupun produk yang dibutuhkan oleh
anggota koperasi tersebut pada khususnya serta masyarakat luas pada umumnya.

- Koperasi produksi yang membantu usaha para anggotanya, biasanya memiliki tujuan untuk
membantu kesulitan-kesulitan anggotanya dalam menjalani usaha. Sebagai contoh koperasi
membantu menyiapkan bahan baku untuk dibuat kerajinan.

- koperasi juga dapat membantu para petani dalam mempersiapkan bibit & pupuk untuk menanam
padi. Para pelaku usaha yang tergabung didalamnya juga bisa berdiskusi dengan koperasi
untuk mencari jalan keluar dari permasalahan secara bersama-sama.

- Bentuk bantuan yang diberikan juga dapat berupa bantuan untuk menjual barang hasil produksi
para anggotanya. Koperasi akan menampung seluruh hasil produksi agar para anggotanya dapat
dengan mudah menjual barang hasil usahanya.

- Sebagai contoh koperasi produksi membantu menampung hasil pertanian dari
para anggotanya. Hasil pertanian tersebut dapat berupa jagung, padi, kacang, kedelai,
dan lain-lain. Selain itu juga dapat menampung hasil dari para pengrajin dan peternak
yang menjadi anggotanya.

- Koperasi produsen berdasarkan tempat kegiatan produksi dilakukan, dapat pula dibedakan
atas; Tidak terdapat unit kegiatan produksi pada perusahaan koperasi (sebut jenis pertama).
Terdapat unit kegiatan produksi pada perusahaan koperasi (sebut jenis kedua).

- Koperasi produsen jenis pertama, merupakan kegiatan perusahaan koperasi yang lebih ditekankan
pada kegiatan pelayanan kepada anggota diantaranya;

1. Pengadaan bahan baku utama dan penolong, bahan bakar utama & pelumas.

2. Memasarkan atau menerima pesanan produk anggota dari luar koperasi, mencari/pengadaan
atau sumber informasi pasar, penjadwalan kegiatan produksi anggota berdasarkan pesanan/
permintaan pasar agar tepat waktu.

3. Pelayanan perbengkelan & suku-cadang.
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4. Pelayanan pendidikan guna meningkatkan pengetahuan anggota, antara lain; mengenai
koperasi produsen, meningkatkan kemampuan sumberdaya anggota, pemahaman anggota
terhadap waktu baku kerja, proses produksi, efisiensi, produktifitas, tat tetap peralatan dan

mesi, mutu produk yang dihasilkan, dll.

- Koperasi produsen jenis kedua, terdapat unit kegiatan/proses produksi pada
koperasi disamping unit produksi anggota. Unit kegiatan produksi kedua dapat berupa proses
produksi di awal, di tengah dan/atau di akhir. Di awal, bisa berbentuk pengolahan bahan baku
utama. Di tengah, pengerjaan barang setengah jadi, dan di akhir, bisa berupa merakit,
pengendalian mutu (grading/sortasi), pengolahan akhir, pengkemasan dll. Pada koperasi

produsen jenis

kedua ini, pelayanan pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan/pemahaman
anggota mengenai perkoperasian, meningkatkan kemampuan sumberdaya anggota,
pemahaman anggota terhadap mutu produk yang dihasilkan, waktu baku kerja, proses
produksi dan lain-lain, tetap dilakukan seperti jenis pertama.
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